BAB I
PENDAHULUAN



	Dalam penulisan karya ini, penulis akan memaparkan hal-hal sebagai berikut latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, asumsi penelitian, signifikansi penelitian, delimitasi penelitian, definisi istilah, dan metode penelitian, serta sistematika penulisan.


A. Latar Belakang.
Teks 2 Korintus 6:4-10 Paulus menjelaskan Sebaliknya, dalam segala hal kami menunjukkan, bahwa kami adalah pelayan Allah, yaitu: dalam menahan dengan penuh kesabaran dalam penderitaan, kesesakan dan kesukaran, dalam menanggung dera, dalam penjara dan kerusuhan, dalam berjerih payah, dalam berjaga-jaga dan berpuasa; dalam kemurnian hati, pengetahuan, kesabaran, dan kemurahan hati; dalam Roh Kudus dan kasih yang tidak munafik; dalam pemberitaan kebenaran dan kekuasaan Allah; dengan menggunakan senjata-senjata keadilan untuk menyerang ataupun untuk membela ketika dihormati dan ketika dihina; ketika diumpat atau ketika dipuji; ketika dianggap sebagai penipu, namun dipercayai, sebagai orang yang tidak dikenal, namun terkenal; sebagai orang yang nyaris mati, dan sungguh kami hidup; sebagai orang yang dihajar, namun tidak mati; sebagai orang berdukacita, namun senantiasa bersukacita; sebagai orang miskin, namun memperkaya banyak orang; sebagai orang tak bermilik, sekalipun kami memiliki segala sesuatu.[footnoteRef:1] [1:  ____, Alkitab (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia1995). ] 

Teks 2 Korintus 6:4-10 menjelaskan sebagaimana Paulus dalam pelayanannya yang harus menghadapi berbagai macam keadaan dalam pelayanannya yang menanggung penuh dengan kesabaran dalam penderitaan, kesesakan dan kesukaran tetapi hal itu membuat Paulus menjadi kuat oleh karena ia memiliki kekuatan yang ilahi dari Allah, meskipun ia harus mengalami berbagai tantangan dalam pelayanannya, ia dianggap sebagai penipu, orang yang nyaris mati, dianggap miskin namum mereka memperkaya banyak orang melalui pengajaran mereka meskipun ditengah situasi yang tidak memungkinkan.
Tafsiran 2 Korintus 6:4-10, dimengerti secara berbeda-beda oleh para teolog atau para ahli: J. Wesley Brill, berpendapat dalam pasal 6 menyatakan bagaimana kesetiaan dan tulus ikhlas Paulus menjelaskan tugasnya dengan benar dengan menyerahkan kehidupannya kepada Kristus agar memajukan pekerjaan Kristus didalam dunia ini.[footnoteRef:2] selain itu R. E. Harlow, juga menuliskan dalam bukunya bahwa, Paulus dipimpin oleh Tuhan dan dipuji oleh Tuhan. Paulus telah menjelaskan metode dan alasannya ketika Paulus dan Timotius melakukan pelayanannya. Sekarang dia menyatakan kepada jemaat Korintus apa artinya melayani Tuhan jika hanya mencari keuntungan diri sendiri. Ini membuktikan bahwa mereka tidak mencari pekerjaan yang mudah, hanya perintah Tuhan akan membuat mereka bersedia melakukan segala sesuatu meskipun ditengah kesulitan. [2:  J. Wesley Brill, Laskar Yang Dihibur Oleh Tuhannya (Bandung: Kalam Hidup 1969) 84.] 

We have seen that paul was led by god and commended by the lord. He has explained his methods and his reasons. Now he told the chorinthians what it meant to serve the lord as he and timothy were doing. This proved that they were not looking for an easy job, only the command of the lord would make them willing to do all these things.[footnoteRef:3] [3:  R. E. Harlow. Second Corinthians Paul And The church At Corinth (Canada: Everday Publication Inc1985) 33.] 


	Dalam penjelasan Craig S. Keener, mengenai 2 korintus 6:4-10, bahwa, Para filsuf sering menuliskan kesulitan-kesulitan yang mereka alami, kadang-kadang, seperti yang Paulus lakukan di sini bahwa kesulitan-kesulitan ini dapat membenarkan komitmen mereka terhadap kepuasan yang mereka lakukan dan juga dengan demikian ketulusan mereka dalam melakukan tugas sebagai pelayan. Para filsuf juga sering menggambarkan diri mereka dengan teratur menjadi baik, dan bijak, yang membuat model hidup mereka berkesan bagi para pembaca. Karena guru sejati harus menekankan motif murni mereka dan bahwa mereka bertindak berdasarkan pengetahuan tentang apa yang nyata. Pembelaan Paulus di sini akan mengesankan orang Yunani yang berpikir bahwa Paulus tidak berhubungan dengan kesepakatan yang berbicara tentang budaya Yunani.
Philosophers often listed their hardships, sometimes in, as Paul does here; these of hardships verified their commitment to contentment and thus the sincerity of their message. as in ancient rhetorical style, they are repeated for effect. Philosophers also often described themselves by catalogs of virtues, which made their lives models for those of their readers. Because charlatans were abundant, true teachers had to stress their pure motives and that they acted on knowledge of what was real. Paul's defense here would impress a Greek audience who thought that Paul was out of touch with their culture's proper speaking conventions[footnoteRef:4] [4:  Craig S. Keener, The Ivp Bible Background Comentary New Testament (InterVarsity Press, Ilinois 1993) 502-503. ] 


	Robert Jamieson menafsirkan 2 Korintus 6:3-4 bahwa, sebagai pelayan Tuhan, harus merekomendasikan dan menganjurkan diri dengan baik, melalui konsistensi, ketetapan dan kemantapan dalam segala hal, dan bukan hanya untuk memuliakan diri mereka sendiri. dan sesekali Paulus tidak menghiraukan dirinya sendiri, tidak, seperti mereka, yang hanya dengan kata-kata, tetapi dengan perbuatan. Dalam menanggung berbagai macam hal penderitaan yang dialami oleh Paulus dalam perjalanan pelayanannya yang ia lakukan. berbagai hal menyiratkan atau menunjukkan bagaimana kata-kata yang cukup untuk menggambarkan Penderitaan pemenjaraan, keributan Semua membuktikan haknya untuk menasihati mereka secara otoritas, kekuatan yang ilahi yang mereka miliki akan menjadi teladan mereka dalam melakukan pekabaran injil.
as God's ministers, recommending ourselves that our hearers may receive favourably our message, through our consistency in every respect, not that they may glorify us. Alluding to We commend ourselves, not, like them, by word, but by deed. those he brought on himself directly or indirectly. All prove his right to exhort them authoritatively, and his fitness to be their example.[footnoteRef:5] [5:  Robert Jamieson, Comentary  Practical And Explanatory On The Whole Bible (Zondervan Publishing House, 1970) 1243.] 


	John f. Walvoord juga menafsirkan 2 Korintus 6:4-10 bahwa, Paulus dan rekan-rekannya menghadapi berbagai cobaan tanpa memperhatikan diri mereka sendiri. Tetapi dengan pertolongan Tuhan mereka memiliki daya tahan, (2 Kor 3: 1; 5:12). Paulus menuliskan pencobaan, dalam tiga pasang penderitaan yang dalaminya dalam bentuk penderitaan, kesesakan dan kesukaran, Kemudian dia menyebutkan sembilan kualitas batin, yang diikuti oleh sembilan pasang pernyataan-pernyataan Paulus. Pertama-tama ia menyebutkan kesulitan-kesulitan umum: kesukaran kesulitan, dan kesesakan terang, “ruang-ruang sempit,” yaitu, keadaan-keadaan yang menjerat; dalam Roma 8:35, kata penderitaan ini diterjemahkan sebagai “kesukaran” Kemudian rasul Paulus mendaftarkan tiga jenis penganiayaan yang ia alami dalam pelayanannya (1 Kor 4:11; 2 Kor 6: 9; 11: 23-24; Gal 6:17).
As servants  "service" of God Paul and his associates faced various trials without regard for themselves. But with God's help they had great endurance  This was the sort of commendation the Corinthians should have required for authenticating their ministers Paul listed nine trials, in three sets of three each Then he mentioned nine inner qualities followed by nine pairs of paradoxes his groupings are mostly fours. First he mentioned general difficulties: troubles  hardships, and distresses Then the apostle listed three specific kinds of persecution he endured in his ministry.[footnoteRef:6] [6:  John f. Walvoord roy B. Zuck, The Bible Knowledge Comentary (American: Sp. Publications, INC. 1986) 571-572] 


	Mattew Henry’s juga menafsirkan 2 Korintus 6:4-10, bahwa Sebagai pelayan Allah, Paulus dan rekan-rekannya banyak menghadapi berbagai cobaan tanpa memperhatikan diri mereka sendiri. Tetapi dengan pertolongan Tuhan mereka memiliki daya tahan yang besar untuk mengahadapi berbagai persoalan, cobaan dan penderitaan, tantangan yang diperhadapkan dalam hidupnya.
As servants  "service" of God Paul and his associates faced various trials without regard for themselves. But with God's help they had great endurance  This was the sort of commendation the Corinthians should have required for authenticating their ministers Paul listed nine trials, in three sets of three each Then he mentioned nine inner qualities followed by nine pairs of paradoxes his groupings are mostly fours. First he mentioned general difficulties: troubles  hardships, and distresses Then the apostle listed three specific kinds of persecution he endured in his ministry.[footnoteRef:7] [7:  Matthew Henry's, Commentary On The Whole Bible (Zondervan Publishing House, 1960)] 


	Maka penulis berpendapat bahwa 2 Korintus 6:4-10 merupakan sebuah pengalaman Paulus dalam pelayanannya yang mengalami banyak cobaan, gangguan baik secara fisik maupun secara rohani. Dalam perjalanan pelayanan Paulus begitu banyak yang harus ia tanggung dalam berbagai macam siksaan, tetapi hal itu membuat Paulus semakain kuat untuk maju dalam pelayanannya, karena untuk injil Kristuslah ia mengalami banyak derita.
	Dalam perbedaan pendapat yang berbeda-beda yang dikemukakan oleh beberapa para theolog atau para ahli, namun penulis hanya memfokuskan pada penderitaan-penderitaan yang dialami oleh Paulus yang dialaminya dalam perjalanan pelayanannya yang sama sekali tidak menghiraukan dirinya sendiri. 
Penderitaan dalam bahasa Yunani memakai kata “pascw” (paskho) menderita.[footnoteRef:8] penderitaan adalah istilah umum untuk sesuatu yang dilakukan terhadap seseorang dalam Kisah Para Rasul 1:3 kata penderitaan ini khusus dikenakan pada penderitaan Yesus. Kata Yunani thlipsis mempunyai arti umum “tekanan” beban yang berat bagi orang yang berbeban hati. Kata itu dipakai juga mengenai siksaan besar (Mrk 13:19, 2 Tes 1:6 Why 7:14) Eskatologi. Dalam Perjanjian Lama tidak ada kata penderitaan secara umum. Tapi “penderitaan” dipakai dalam terjemahan baru Bahasa Indonesia untuk menerjemahkan yang artinya sakit, dukacita, malang, dan siksaan,[footnoteRef:9] [8:  Barclay M. Newman Jr, Kamus Yunani Indonesia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991)128.]  [9:  J.D. douglas, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih 1992) 244] 

	Menurut J.d Douglas Walter menyatakan bahwa penderitaan maupun kesengsaraan, yang agung, sebuah ungkapan yang digunakan terutama oleh para guru dispensasionalisme untuk merujuk pada tujuh tahun kesedihan dan penindasan yang yang hebat atau sangat kuat sebelum kedatangan Kristus yang kedua kali.  
Tribulation, the great, an expression used especially by teachers of dispensationalism to refer to seven years of intense sorrow and presecution before the second coming of christ and the inauguration by him of the millennium Mattew 24:21-30 there is debate as to whether or not the chuech will pass through this tribulation some hold that a secret rapture of the saint will precede it.[footnoteRef:10] [10:  J.D Douglas Walter, A. Elwell. Peter Toon, Dictionary Christian Tradition (Zondervan Publising House, 1984) 384.] 


Penderitaan-penderitaan tidak akan pernah terlepas dari hidup setiap orang yang sudah hidup di dalam Tuhan. Sebab Salah satu yang menjadi lompatan iman seseorang adalah penderitaan, sebab penderitaan membentuk dan menyempurnakan karakter seseorang untuk kemuliaan kekal.[footnoteRef:11] Penderitaan adalah suatu tanda bahwa kita adalah tebusan Kristus. Setiap orang yang mengikuti Kristus adalah  anggota kerajaan Allah maka selayaknya harus menderita bersama dengan Kristus (2 Tes. 1:4-5).[footnoteRef:12] Dalam hal ini sangat jelas Paulus memberikan penjelasan bagi setiap orang percaya bahwa penderitaan itu tidak akan menjadi sia-sia oleh karena Kristus. Penderitaan dapat memiliki kuasa dalam Hidup seseorang, yaitu untuk membawa setiap orang percaya kepada Tuhan.[footnoteRef:13] [11:  Ibid...,14. ]  [12:  Eddy Leo, Injil Kerajaan Surga, (Jakarta: Metanoia 2006), 10]  [13:  Charles Stanley, Menyembuhkan Hati Yang Luka, (Yogyakarta: ANDI 1994), 275] 

kehidupan para hamba-hamba Tuhan saat ini juga sering diperhadapkan dengan masalah, dimanapun itu tempatnya baik yang melayani di Gereja, maupun yang melayani di Unreach People Group (UPG), penderitaan itupun sudah menjadi bagian dalam hidup dan pelayanannya. seorang pelayan Kristus yang baik adalah seorang yang memberitakan Injil, itulah yang menjadi tugas utama seorang hamba Tuhan.[footnoteRef:14] Namun Saat ini banyak para pelayan takut mengalami penderitaan yang menjadi problemnya adalah tidak mau menderita, takut, kuatir, itulah yang menyebabkan pelayan Kristus atau hamba Tuhan tidak melakukan pemberitaan injil. Philip Teng menyatakan bahwa “pelayanan hamba Tuhan yang sesungguhnya adalah pelayanan yang disertai dengan hidup, seorang hamba Tuhan yang hidup kelimpahan, ia akan berbuah dan berdiri tetap dalam situasi yang paling buruk.”[footnoteRef:15]  [14:  G Sudarmanto, Pelayan Kristus Yang Baik, (Batu: Depertemen Multimedia, Bidang Literatur YPPII 2009), 111]  [15:  Paulus Daun, Promblematika Hamba Tuhan (Manado: Yayasan Daun Family 1998), 32.] 

Setelah penulis melihat dan meneliti dalam bentuk wawancara, maka begitu banyak hal yang membuat seorang pelayan itu takut mangalami penderitaan dalam pelayanan yang ia lakukan khususnya dalam pekerjaan pemberitaan injil, seperti yang telah dialami oleh Bpk yang beininsial Ed yaitu ancaman dari orang yang ada disekelilingnya, hal ini pun merupakan ancaman nyawa, dan juga yang telah dialami oleh Bpk Nk, ia menghadapi ancaman nyawa dalam pelayanannya, ada yang dikejar dan hampir dipukulin dan ada juga sebagian pelayan Tuhan yang mengantisipasi akan terjadinya bentrokkan antara lingkungan dengan Gereja maupun lembaga-lembaga Kristen.[footnoteRef:16] [16:  Wawancara, via telepon, Tanjung Enim januari 2018	] 

Maka dalam hasil penelitian yang telah penulis lakukan, penulis memiliki keyakinan bahwa para hamba Tuhan yang melayani di Unreach People Group (UPG), mengalami banyak tantangan dalam melakukan pekerjaan pemberitaan Injil bagi orang yang belum mendengar Injil. 
Penderitaan merupakan realita kehidupan setiap manusia di dunia ini yang tidak dapat dielakan, sehingga mau tidak mau setiap orang akan mengalaminya. Terlebih lagi orang kristen sebagi pengikut Kristus harus siap menghadapi kesukaran dan penderitaan yang akan terjadi. Namun kenyataannya ditemukan banyak orang kristen khususnya hamba Tuhan yang tidak siap mengalami penderitaan. Akibatnya saat menghadapi hal tantangan atau penderitaan di antara mereka ada yang menyerah, menyangkal Kristus bahkan mulai mempersalahkan Tuhan atas penderitaan yang mereka alami. Salib tidak hanya mendatangkan pembaharuan, tetapi salib juga mendorong orang percaya untuk bersaksi, dan lebih dari pada itu salib juga mendatangkan penderitaan, salib bagi kita adalah menderita bagi kebenaran.[footnoteRef:17] Namun 2 Korintus 6:4-10, Paulus menjelaskan bagaimana ia dalam pelayanan yang dikerjakan oleh Paulus sendiri, begitu banyak hal yang dialami oleh Paulus, dalam bentuk aniaya dan siksaan yang harus ditanggung. Tetapi dibalik penderitaan justru mereka menunjukkan bahwa mereka adalah pelayan Allah, yang menanggung segala penderitaan dalam kesabaran, ketekunan tetap setia meskipun dianiaya, dipukulin, disiksa, dianggap yang nyaris mati namun tetap hidup. Tetapi dalam penderitaan dan tekanan yang mereka alami mereka menghadapi dengan kekuatan yang ilahi dari Tuhan. [17:  Pondsius Takaliuang, Kumpulan Makalah Dan Ceramah Teologi, (DIAN, Majalah Mahasiswa Institut Injili Indonesia, 1990)  22.] 

Maka berdasarkan latar belakang di atas penulis termotivasi untuk meneliti makna penderitaan dalam 2 Korintus 6: 4-10. Dan implikasinya bagi hamba Tuhan yang melayani di Unreach People Group (UPG).


B. Rumusan Masalah.
Dari penjelasan latar belakang di atas yang telah penulis paparkan, maka untuk mengetahui dan mengarahkan dalam penulisan sikripsi ini, maka ada beberapa pertanyaan tentang makna dari pada penderitaan paulus.
1. Apa makna penderitaan dalam 2 Korintus. 6:4-10. 
2. Bagaimana kondisi hamba-hamba Tuhan yang melayani di Unreach People Group (UPG).
3. Bagaimana penerapan makna penderitaan dalam 2 Korintus. 6:4-10 bagi para hamba Tuhan yang melayani di unreach people group (UPG).


C. Maksud dan Tujuan Penulis.
	Bertolak dari latar belakang yang telah penulis paparkan, maka penulis akan menjelaskan maksud dan tujuan penulisan skripsi ini.
1. Untuk mengetahui makna penderitaan dalam 2 Korintus 6:4-10, supaya para hamba Tuhan memahami makna penderitaan dalam 2 Korintus 6:4-10.
2. Untuk mengetahaui kondisi hamba-hamba Tuhan yang melayani di Unreach People Group (UPG) supaya para hamba Tuhan mengerti persoalan yang dihadapi
3. Untuk menjelaskan makna penderitaan dalam 2 Korintus. 6:4-10 dan Implikasinya bagi hamba Tuhan yang melayani di unreach people group (UPG) supaya para hamba Tuhan tidak takut menderita.


D. Asumsi Penelitian.
	Asumsi yang menjadi titik tolak bagi penulis dalam penelitian adalah:
1. Alkitab sebagai standar kebenaran yang obyektif dan segala kebenaran berpusat pada Alkitab.
2. Sebagai pelayan Kristus harus bersedia memikul salib dan turut mengambil bagian dalam penderitaan Kristus.
3. Teks 2 korintus. 6:1-10 dapat menjadi acuan untuk dapat memiliki pemahaman yang benar tentang penderitaan dan cara mengadapi penderitaan.


E. Manfaat Penelitian.
Bertitik tolak pada maksud, tujuan penulisan dalam asumsi penelitian yang telah dipaparkan, maka penulisan skripsi ini sangat penting karena:
1. Memberi pengetahuan mengenai penderitaan dalam 2 Korintus. 6:1-10, sehingga para pelayan Tuhan memiliki pemahaman yang benar tentang penderitaan dan siap ketika diperhadapkan dengan penderitaan dalam pelayanan.
2. Memberi pemahaman kepada para pelayan Kristus yang melayani di Unreach people group (UPG) Agar turut mengambil bagian dalam penderitaan Kristus dan siap memikul salib.
3. Hasil dari penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan penulis dan para hamba Tuhan yang melayani di Unreach people group (UPG). 


F. Delimitasi Penulisan
Berhubungan oleh karena dalam Alkitab juga begitu banyak yang memiliki penjelasan yang sama mengenai makna penderitaan maka dengan itu penulis akan memabatasi teks yang dibahas oleh penulis yaitu 2 Korintus 6:4-10 dan dengan tidak lupa memperhatikan konteks luas dari teks dan latar belakang kitab sebagimana suatu kajian yang sesungguhnya dan mengamplikasikan bagi hamba Tuhan yang melayani di Unreach people group (UPG), 


G. Definisi Istilah.
Berkaitan dengan penulisan sikripsi ini dengan judul MAKNA PENDERITAAN DALAM 2 KORINTUS 6:4-10 DAN IMPLIKASINYA  BAGI HAMBA TUHAN YANG DI MELAYANI DI UNREACH PEOPLE GROUP (UPG) maka ada beberapa istilah yang dipaparkan oleh penulis sebagai berikut yaitu:
Pertama kata “makna penderitaan”  kata ini berasal dari dua kata yaitu kata makna menurut kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, diartikan sebagai: pertama arti atau maksud. Kedua pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk yang berhubungan dengan bahasa.[footnoteRef:18] dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menerjemahkan sebagai pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan.[footnoteRef:19] Sedangkan kata “penderitaan” berasal dari kata derita artinya menanggung sesautu yang tidak menyenangkan[footnoteRef:20] dalam Kamus Bahasa Kontemporer memakai arti perasaan yang mengakitkan hati, misalnya kesedihan hati perasaan yang menderita, misalnya kemalangan, kesedihan.[footnoteRef:21] sedangkan penderitaan keadaan yang sulit hidup, serba kekurangan, kesulitan hidup yang sifatnya mengarah kepada penderitaan fisik.[footnoteRef:22] dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memakai arti keadaan yang menyedihkan yang harus ditanggung, penanggungan.[footnoteRef:23] Jadi penulis menyimpulkan bahwa makna penderitaan merupakan suatu pengertian yang diberikan pada suatu keadaan hidup yang yang tidak menyenangkan yang menyakitkan hati, yang membuat seseorang menderita mengalami suatu keadaan hidup yang menyulitkan dari keadaan yang ia tanggung. [18:  Salim, kamus Besar Bahasa Indonesia Konteporer...  916.]  [19:  Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: balai pustaka, 1988) 557.]  [20:  W.J.S. Poewadarminta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1976) 254.]  [21:  Salim, kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer...917]  [22:  Poerwardaminta, kamus Umum...,  940.]  [23:  Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1988), 226. ] 

	Istilah ”Unreach People Group” adalah sebuah istilah yang di pakai oleh para misionaris dalam pelayanan misi, atau juga disebut dengan istilah ”suku-suku terabaikan”. Yang dapat diartikan bahwa ”Unreach” berarti tidak terjangkau, sedangkan ”People” artinya orang-orang dan ”Group” adalah kelompok, golongan. Jadi istilah Unreach People Group adalah kelompok, golongan orang-orang yang tidak terjangkau. Sedangkan ”Suku terabaikan” adalah suku di mana jumlah orang percaya atau jemaat-jemaat belum mampu untuk menjangkau sukunya sendiri.[footnoteRef:24] [24:  John M. Echolis, Kamus Bahasa Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 2005), 250.] 

	Maka penulis menyimpulkan Unreach People Group adalah suatu kelompok atau golongan orang-orang yang tidak terjangkau dimana jumlah orang percaya atau jemaat-jemaat belum mampu untuk menjangkau sukunya sendiri.


H. Metode Penelitian.
Dalam penulisan ini, peneliti memakai metode deskriptif dan bibliologis. Metode deskriptif adalah suatau metode penelitian dengan mengumpulkan data, memberikan gambaran, penegasan suatu konteks atau gejala serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan status subjek penelitian.[footnoteRef:25] Dan juga dengan arti lain Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status tertentu yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat yang berhubungan dengan fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:26] [25:  Sumanto, Metode Penelitian Sosisal Dan Pendidikan I (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 109.]  [26:  Mohamad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia 1985), 64.] 

Dalam penulisan ini juga memakai metode bibliologi, oleh karena penelitian ini berdasarkan pada prinsip-prinsip Alkitabiah yang dapat dipertanggungjawabkan. penulis melakukan analisa teks dengan memperhatikan sumber teks, guna menemukan makna sesungguhnya dari teks kitab suci yang diteliti.[footnoteRef:27] [27:  Denni Olden Frans, Metode Penlitian S 1, (Sekolah Tinggi Teologia Ebenhaezer, 2005), 23.] 

Jadi yang dimaksud dengan penelitian deskriptif bibliologis adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, memberikan gambaran suatu gejala, serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan subyek penelitian yang berdasarkan prinsip-prinsip Alkitab. Penelitian dilakukan dengan bertanggung jawab menggunakan analisa teks serta memperhatikan sumber teks, bahasa asli Alkitab dan arti teks, analisa struktur teks, dan konteks. Tujuannya yaitu untuk menemukan makna sesungguhnya dari teks kitab suci yang diteliti.

I. Sistematika Penulisan.
Dalam penulisan sikripsi ini, penulis akan memberikan gambaran sistem penulisan sebagai berikut:
Bab I merupakan pemaparan secara garis besar penulisan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penelitian, signifinkasi penelitian delimitasi penelitian, defenisi istilah, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab II penulis akan memaparkan analisa eksegetis 2 Korintus 6:4-10, yang terdiri dari analisa konteks, bagian ini akan membahas tentang latar belakang kitab 2 korintus serta penulisnya, alamatnya, waktu penulisan dan tempat penulisan, juga relasi teks sebelum dan sesudah teks 2 Korintus 6:4-10, selanjutnya diadakan analisa teks, dan rangkuman berupa rumusan teologinya.
Bab III penulis akan membahas metode penelitian dan kondisi Hamba-hamba Tuhan yang melayani di unreach people group (UPG).
Bab IV merupakan pemaparan implikasi makna penderitaan dalam 2 Korintus 6:4-10 bagi hamba Tuhan yang melayani di unreach people group (UPG)
Bab V merupakan bagian dari pembahasan-pembahasan dari sebelumnya. Bab ini berisi kesimpulan dan juga saran-saran bagi orang kristen dan hamba Tuhan.

